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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi Kawah Sikidang 

sebagai wisata Unggulan di Dataran Tinggi Dieng Kabuapaten Banjarnegara. 

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, menghasilkan kesimpulan diantaranya: 

1. Kawah Sikidang memiliki banyak atraksi antara lain pemandangan alam yang 

sejuk dan masih asri, wisata sejarah, wisata buatan, fenomena alam, kuliner 

dan budaya. Wisata buatan berupa jembatan kahyangan, taman, dan spot foto. 

Fenomena alam berupa kawah yang dapat berpindah setiap 2 tahun sekali. 

Terdapat beberapa makanan khas yang dapat dijumpai di sekitar kawah yaitu 

mie ongklok, tempe kemul dan carica. Terdapat budaya yang dapat 

ditampilkan yaitu jaran kepang dan tari lengger. Kemudian untuk amenitas di 

Kawah Sikidang cukup lengkap dari penginapan, toilet, mushola, tempat 

parkir, ATM, dan kafe. Aksesibilitas menuju kawah sikidang dapat di tempuh 

dari 3 kabupaten, yaitu Banjarnegara, Wonosobo dan Pekalongan. Jalan 

menuju kawah sikidang dari 3 kabupaten tersebut relatif sempit untuk 

dilewati bus pariwisata.  

2. Dengan memanfaatkan  kekuatan, kelemahan, peluang, dan juga ancaman 

guna mamaksimalkan potensi yang ada, maka Kawah Sikidang perlu 

melakukan hal-hal dibawah ini: 



67 

 

 

a. Mengajak dan menghimbau masyarakat maupun pengunjung untuk 

menjaga keindahan alam dan lingkungan, 

b. Memperbaiki dan memperluas infrastruktur akses jalan menuju Kawah 

Sikidang, 

c. Melengkapi dan meningatkan sarana prasarana demi kenyamanan 

pengunjung, 

d. Perlu dibentuknya polisi pariwisata guna meningkatkan keamanan di 

Kawah Sikidang, 

e. Pembinaan Disparbud atau organisasi kepada masyarakat tentang 

alternatif mata pencaharian yang dapat dimanfaatkan dari aktifitas wisata, 

f. Menyebarkan informasi mengenai objek wisata Kawah Sikidang melalui 

media sosial, 

g. Menyebarkan informasi mengenai objek wisata Kawah Sikidang. 

h. Mengembangkan wisata buatan di area kawah sikidang. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memiliki 

beberapa saran untuk mengembangkan potensi Kawah Sikidang, yaitu: 

1. Pengelola Wisata Kawah Sikidang  

a. Mempertahankan maupun meningkatkan kualitas pengelola yang 

berkompetensi di bidang pariwisata  

b. Mengkaji lebih lanjut beberapa spot Kawah Sikidang untuk 

dikembangkan sebagai atraksi baru untuk menarik wisatawan. 

c. Melalukan promosi di berbagai media sosial untuk menarik wisatawan 



68 

 

 

d. Melalukan promosi di berbagai media sosial untuk menarik wisatawan. 

2. Masyarakat 

a. Mengambil kesempatan untuk meningkatkan perekonomian selain 

menjadi petani. 

b. Meningkatkan kepeduliannya terhadap kebersihan dan kelestarian alam 

3. Wisatawan 

Wisatawan diharapkan untuk meningkatkan kesadarannya terhadap 

kebersihan dan kelestarian alam. 



 

69 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Buku 

Abdurrahman, Dudung. (2003). Pengantar Metode Penelitian. Yogyakarta: Kurnia 

Kalam Semesta 

Agung Widhi Kurniawan & Zarah Puspitaningtyas. (2016). Metode Penelitian 

Kuantitatif. Yogyakarta: Pandiva Buku 

Daymon Christine &Immy Holloway. (2002). Metode-Metode Riset Kualitatif 

dalam Public Relations & Marketing Communications. Yogyakarta: Penerbit 

Bentang 

Estikowati, Alvianna, stella. dkk. (2022). PENGANTAR ILMU PARIWISATA 

(Sejarah, Jenis, Macam, Dampak, dan Istilah dalam 

Pariwisata).  Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia. 

Munawar, Abid., & Nawir. (2019). Potensi Wisata Alam Dalam Kawasan Hutan, 

Pemanfaatan dan Pengembangan. Makassar: Inti Mediatama. Tersedia 

https://www.google.co.id/books/edition/POTENSI_WISATA_ALAM_DAL

AM_KAWASAN_HUTAN/I3yQDwAAQBAJ?hl=id&gbpv=1&dq=potensi

+wisata&pg=PR5&printsec=frontcover 

Rangkuti, Freddy. (2015). Analisis SWOT: Teknik Membedah Kasus Bisnis. 

Jakarta: PT. Gramedia. 

Revida, Erika., dkk. (2020). Pengantar Pariwisata. Yayasan Kita Menulis. 

Tersedia 

https://www.google.co.id/books/edition/Pengantar_Pariwisata/EEb8DwAA

QBAJ?hl=id&gbpv=1  

Sandu Siyoto & M. Ali Sodik. (2015). Dasar Metodologi Penelitian. Yogyakarta: 

Literasi Media Publishing 

Srisusilawati, Popon., dkk. (2022). Managemen Pariwisata. Bandung: Widina 

Media Utama 

Sugiyono. (2018). Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: CV Alfabeta. 

Sugiyono. (2013). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: 

Alfabeta 

Wisnawa, Made Bayu., dkk. (2022). Brand Dan E-Marketing 

Pariwisata. Yogyakarta: Penerbit Deepublish. 

https://www.google.co.id/books/edition/POTENSI_WISATA_ALAM_DALAM_KAWASAN_HUTAN/I3yQDwAAQBAJ?hl=id&gbpv=1&dq=potensi+wisata&pg=PR5&printsec=frontcover
https://www.google.co.id/books/edition/POTENSI_WISATA_ALAM_DALAM_KAWASAN_HUTAN/I3yQDwAAQBAJ?hl=id&gbpv=1&dq=potensi+wisata&pg=PR5&printsec=frontcover
https://www.google.co.id/books/edition/POTENSI_WISATA_ALAM_DALAM_KAWASAN_HUTAN/I3yQDwAAQBAJ?hl=id&gbpv=1&dq=potensi+wisata&pg=PR5&printsec=frontcover
https://www.google.co.id/books/edition/Pengantar_Pariwisata/EEb8DwAAQBAJ?hl=id&gbpv=1
https://www.google.co.id/books/edition/Pengantar_Pariwisata/EEb8DwAAQBAJ?hl=id&gbpv=1


70 

 

 

Yoeti, Oka A. (2014). Perencanaan dan Pengembangan Pariwisata. Jakarta: PT 

Pradnya Paramita. 

Jurnal dan Skripsi 

Handoko, Rudi Tri. (2018). Pengembangn Air Terjun Dlundung untuk Menjadi 

Destinasi Pariwisata Unggulan di Kabupaten Mojokerto. Jurnal Manajemen 

Pelayanan Hotel Akademi Komunitas Manajemen Perhotelan Indonesia, 

2(2), 93-105.  

Mekarisce, A. A. (2020). Teknik pemeriksaan keabsahan data pada penelitian 

kualitatif di bidang kesehatan masyarakat. Jurnal Ilmiah Kesehatan 

Masyarakat: Media Komunikasi Komunitas Kesehatan Masyarakat, 12(3), 

145-151. 

Rahayu, S. D. (2019). Potensi Wisata Danau Kualomudo di Kelurahan Balai 

Makam Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis (Doctoral dissertation, 

Universitas Islam Riau). 

Sekaran, Uma & Bougie Roger. (2016). Research Methods for Business: A skill 

building approach. 7 th Edition, John Willey & Sons Inc. New York, US 

Situmorang, Cristiani & Suryawan, Ida Bagus. (2017). Daya Tarik Wisata 

Unggulan di Daerah Transit Kota Pematangsiantar, Sumatera Utara. Jurnal 

Destinasi Wisata, 5(1), 170-179. 

Suryani, Dwi Megawati. (2019). Strategi Pengembangan Objek Wisata  Waduk 

Gajah Mungkur Sebagai Destinasi Wisata Unggulan di Kabupaten Wonogiri, 

Sekolah Tinggi Pariwisata AMPTA Yogyakarta. 

Suryanti. (2021). Studi Tentang Pengembangan Wisata Pantai Lawata Sebagai 

Objek Wisata Unggulan di Kota Bima, Universitas Muhammadiyah 

Mataram. 

Website 

Fazira, (2023). Kunjungan Wisatawan ke Dieng Capai 110 Ribu Orang Selama 

Libur Lebaran. Tersedia 

https://ppid.banjarnegarakab.go.id/v2/2023/05/02/kunjungan-wisatawan-ke-

dieng-capai-110-ribu-orang-selama-libur-lebaran/.  

https://www.diengindonesia.com 

https://wisata.banjarnegarakab.go.id/main/ 

 

https://ppid.banjarnegarakab.go.id/v2/2023/05/02/kunjungan-wisatawan-ke-dieng-capai-110-ribu-orang-selama-libur-lebaran/
https://ppid.banjarnegarakab.go.id/v2/2023/05/02/kunjungan-wisatawan-ke-dieng-capai-110-ribu-orang-selama-libur-lebaran/
https://www.diengindonesia.com/


 

71 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 – Dokumentasi 

 

Wawancara dengan Bapak Imamurrozaq selaku perwakilan DINAS Pariwisata 

dan Kebudayaan Kabupaten Banjarnegara 

 

Wawancara dengan Bapak Muhson selaku Staff Pengelola UPTD KWDT 

Kawah Sikidang 
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Wawancara dengan Sarah selaku wisatawan 

 

Wawancara dengan Saiful selaku wisatawan 
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Wawancara dengan Islah selaku wisatawan 

 

Wawancara dengan Izzah selaku wisatawan 



74 

 

 

 

Wawancara dengan Ahmad selaku wisatawan 
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Lampiran 2 – Hasil Wawancara 

A. Hasil Wawancara dengan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Banjarnegara 

Nama : M Imamur Rozaq S.sos  

Jabatan : kasi pengembangan produk 

Peneliti : Apa kelebihan dan kekurangan dari objek wisata Kawah Sikidang? 

Pak Imam : Banyak kelebihannya, pertama itu objek wisata alam ya. Objek 

wisata alam evergreen, yang artinya abadi selama kita menjaga 

alam dan pengembangannya tetap menjaga etika-etika yang 

berkaitan dengan kelestarian alam, inshaAllah daya tarik akan bisa 

terus dinikmati dari generasi ke generasi. Kemudian yang kedua 

Kawah Sikidang itu merupakan salah satu objek wisata yang berada 

di Dataran Tinggi Dieng yang  secara administrasi terdiri dari 

beberapa wilayah yang terdiri dari; Banjarnegara, Wonosobo, 

sebagian Temanggung, dan ada juga Batang. Kawah Sikidang 

sendiri merupakan kaldera akibat letusan gunung api purba yang 

sekarang bisa menjadi pemukiman dan objek wisata, itu salah satu 

keunikan. Keunikan lainnya yaitu kawah utama yang selalu 

berpindah-pindah dalam waktu kurang lebih 2 tahun sekali. 

Kemudian Kawah Sikidang ini merupakan wisata favorit di Dieng, 

banyak pengunjung yang tujuan utama wisata ke Dieng yaitu ke 

Kawah Sikidang. Untuk kekurangannya sendiri ada pada tingkat 

kesadaran Masyarakat sekitar akan potensi yang dimiliki oleh 

Kawah Sikidang ini sangat rendah, mereka yang mempunyai toko 

oleh-oleh hanya buka pada saat weekend atau hari libur jadi ini jelas 

mengganggu atau menjadi kekurangan kami dalam mengelola 

wisata ini. Dan juga jalan utama menuju Kawah Sikidang ini masih 

relatif sempit ya mas, jadi untuk ukuran bus pariwisata besar masih 

susah atau malah tidak bisa masuk ke area Kawah Sikidang. 
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Peneliti : Bagaimana peran Dinas Pariwisata dalam mengelola wisata 

Kawah Sikidang? 

Pak Imam : Kami fokus pada pengembangan fisik, baik itu infrastruktur, jalan, 

panambahan fasilitisas di Kawah Sikidang. Selain fisik kami juga 

membangun pada sisi masyarakat terutama pelaku wisata disana, 

ada homestay, pengrajin buah tangan, pokdarwis, tour operator. 

Kami menggandeng semua untuk bisa mengambangakan kawah 

sikidang supaya lebih baik lagi. 

Peneliti : Apa faktor penghambat dalam upaya meningkatkan daya Tarik 

wisata Kawah Sikidang? 

Pak Imam : Saya kira minim. Ada, tapi tidak terlalu banyak. Terutama terkait 

dengan daya masyarakat, terkait juga dengan pengetahuan. Kawah 

Sikidang itu ada pedagang lokal kami agak perlu ekstra untuk 

bagaimana memberikan kesadaran wista, artinya senyum, salam, 

sapa yang masih susah untuk dilakukan. Latar belakang bekalang 

pendidikan memang sangat mempengaruhi. Terus yang kedua 

masalah sampah, banyak wisatawan yang masih sembarangan 

membuang sampah membuat keindahan Kawah Sikidang sedikit 

rusak. Namun kita juga harus intropeksi, kita harus memberi 

himbauan kepada wisatawan serta pengelola yang berjaga di 

kawasan wisata agar tertib membuang sampah agar menciptakan 

kenyamanan bersama. 

Peneliti : Apakah jumlah wisatawan meningkat setiap tahunnya? 

Pak Imam : Setiap tahun kita meningkat, terlebih setelah di launchingnya 

jembatan Kahyangan. Kita terjadi penurunan pada saat pandemi, 

tapi itu menyeluruh pada semua tempat wisata. Grafik yang kami 

dapat itu menunjukan kunjungan wisata meningkat setiap tahun 

kecuali pas pandemi, karena pandemi kita full tutup. Ya kami 

berharap, setelah selesainya renovasi atau penataan ulang yang 

dilakukan oleh kementrian PUPR menjadi titik awal untuk Kawah 
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Sikidang mendapatkan wisatawan lebih banyak lagi dari tahun-

tahun sebelumnya. 

Peneliti : Bagaimana dengan aksesibilitas, amenitas dan atraksi di Kawah 

Sikidang? Apakah sudah memadai? 

Pak Imam : Untuk aksesibilitas terkait dengan jalan menuju Kawah Sikidang 

itu kan jalan kampung jadi masih relatif sempit sehingga bus 

pariwisata besar masih susah untuk masuk. Amenitas sendiri kami 

sudah berusaha se-maksimal mungkin untuk menyediakan segala 

keperluan wisatawan, baik itu toilet, musholla, tempat oleh-oleh, 

serta lahan parkir yang luas, penginapan dan rumah makan itu tentu 

insisatif oleh penduduk lokal ya mas walaupun kami juga ada 

membantu untuk merapikan tempat-tempat rumah makan agar rapi 

dan tertata.  Atraksi di Kawah Sikidang sebenernya masih tergolong 

minim ya, kami baru menyediakan spot foto, taman bunga, 

jembatan kayu sepanjang 1 km yang mengelilingi kawah sikidang 

itu sendiri. 

Peneliti : Apakah ada rencana Dinas Pariwisata untuk menambah atraksi 

untuk mendukung daya Tarik wisata di Kawah Sikidang? 

Pak Imam 

 

 

Peneliti 

 

Pak Imam 

: Untuk saat ini kemungkinan belum ada penambahan atraksi di 

kawah sikidang, terlebih tahun ini dataran tinggi Dieng akan di 

percantik atau direnovasi oleh kementrian PUPR. 

: Hal apa yang sudah dilakukan oleh Dinas Pariwisata dalam 

memasarkan atau promosi Kawah Sikidang? 

: Untuk promosi Kawah Sikidang sendiri kita sudah 

mempromosikan melalui beragam media sosial, seperti youtube, 

instagram, tiktok, dan juga website. Kami juga sering melakukan 

kontrak dengan selebgram lokal atau tiktoker lokal guna 

mempromosikan Kawah Sikidang ini. Intinya kami sudah berusaha 

semaksimal mungkin dan memanfaatkan media yang ada untuk 

mempromosikan Kawah Sikidang ini. 
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B. Hasil Wawancara dengan Pihak Pengelola Wisata Kawah Sikidang 

Nama      : Muhson  

Jabatan      : Staff pengelola objek wisata Kawah Sikidang 

Peneliti : Bagaimana sistem pengelolaan objek wisata Kawah Sikidang? 

Pak Muhson : Sistem sudah terorganisir dengan baik ya, sesuai dengan koridor 

aturan dari pemerintah kabupaten Banjarnegara. 

Peneliti : Bagaimana pengembangan potensi daya Tarik wisata Kawah 

Sikidang? 

Pak Muhson : Kita berharap setiap tahun itu ada progres atau perubahan ya. 

Peneliti : Apa yang menjadi penghambat perkembangan daya tarik Kawah 

Sikidang? 

Pak Muhson : Sejauh ini tidak ada ya, karena ,baik dari stakeholder maupun 

masyarakat di sekitar wisata itu mendukung pengembangan di 

Kawah Sikidang. 

Peneliti : Bagaimana upaya pihak pengelola dalam menjaga atraksi wisata 

yang ada di Kawah Sikidang? 

Pak Muhson 

 

 

 

: Dalam pembagian kerja kan kita ada ya, ada K3, keamanan, 

kebersihan ya semua sudah bekerja secara maksimal untuk 

menjaga dan memantau wisatawan guna menjaga kenyamanan 

bersama. 

Peneliti : Apakah ada atraksi yang menarik wisatawan di kawah sikidang 

pak selain aktivitas vulkanik kawah itu sendiri? 

Pak Muhson : ada mas, salah satu atraksi yang baru di kawah sikidang ini ada 

jembatan kahyangan mas, ini baru diresmikan awal tahun 2021, 

jadi masih tergolong baru mas. 

Peneliti : Apakah aksesibilitas dan amenitas Kawah Sikidang sudah cukup 

memadai? 

Pak Muhson : Kita selalu berharap ada pengembangan pada pelebaran jalan 

menuju kawah sikidang ini, karena jika sudah masuk waktu libur 



79 

 

 

sekolah itu pasti terjadi kemacetan di sepanjang jalan ini, dan juga 

sangat disayangkan karena bis-bis besar itu belum bisa masuk ke 

Kawah Sikidang jadi banyak agen tour travel itu yang 

membatalkan membawa rombongan kesini karena akses yang 

susah mas. Serta juga ada penambahan toilet didalam area Kawah 

Sikidang itu sendiri. Dan untuk penginapan karena memang kita 

belum ada hotel berbintang jadi hostel, homestay itu masih ramai 

kalo pas ketemu hari libur mas, banyak yang stay juga. Mungkin 

belum adanya hotel berbintang ini juga menjadi rezeki sendiri buat 

warga lokal yang memiliki usaha penginapan. 

Peneliti : Bagaimana upaya pihak pengelola dalam menjaga keamanan dan 

kenyamanan untuk wisatawan yang berkunjung di Kawah 

Sikidang? 

Pak Muhson : Pupuk kandang yang berada dijalan menuju kawah sikidang ini 

memang harus dicari solusinya, karena kita sudah beberapa kali 

mendapat aduan dari wisatawan tentang bau pupuk kandang ini. 

Peneliti : Adakah bagian yang belum di optimalkan dalam pengembangan 

untuk mendukung potensi wisata Kawah Sikidang? 

Pak Muhson : Ada, bukit di area Kawah Sikidang itu sebenarnya sangat 

menjanjikan untuk dijadikan tempat bersantai sambil melihat 

pemandangan kawah sikidang sendiri. Namun kami belum 

menguji lebih lanjut tentang bukit ini apakah layak untuk 

dijadikan atraksi tambahan. Serta untuk tari-tarian tradisional juga 

perlu lebih dikembangkan lagi ya mas, karena seni tradisional ini 

sebenernya mempunyai nilai jual yang tinggi jika dikemas dengan 

baik. Adapun tari-tariannya Lengger dan Kuda Lumping 

Peneliti : Apa yang di harapkan pihak pengelola dalam pengembangan 

potensi daya tarik wisata Kawah Sikidang? 

Pak Muhson : Kita berharap untuk menjadi lebih baik lagi, masyarakat semakin 

sadar akan potensi wisatanya, serta wisatawan untuk selalu 

menjaga kebersihan. 
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C. Hasil Wawancara dengan Wisatawan Kawah Sikidang 

Wisatawan 1 

Nama : Izza 

Asal : Yogyakarta 

Umur : 21Tahun 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Pekerjaan : Mahasiswa 

Keterangan : P : Peneliti 

: N : Narasumber 
 

P 

 

: Manfaat apa yang diterima anda terima sebagai wisatawan saat adanya 

objek wisata Kawah Sikidang? 

N 

 

 

P 

N 

: Kita dapat menikmati pemandangan yang indah, spot foto yang bagus 

sepanjang jembatan ini, dan tentunya juga mendapat ilmu tentang sejarah 

yang belum kita ketahui sebelumnya. 

: Sebelumnya apakah sudah pernah berkunjung kesini? 

: Ini pertama kali saya kesini mas. Saya kesini  penasaran dengan jembatan 

ini, karena selalu muncul nih di tiktok saya dan kebetulan pas ada waktu juga 

makannya langsung kesini. Saya juga pengin foto-foto disini biar bisa upload 

di Instagram. Jembatan yang sangat aestehethic ini paling saya sukai di 

Kawah Sikidang ini, karena saya serasa berfoto dijembatan awan. 

P : Bagaimana akses transportasi menuju Kawah Sikidang? Apakah sudah 

cukup memadai? 

N : Untuk akses menuju sini sudah memadai, hanya saja perlu kendaraan yang 

sehat ya kak, karena jalan menuju sini naik dan tentunya untuk pulang pun 

juga turun-turun. 

P : Bagaimana menurut anda tentang atraksi yang disuguhkan di Kawah 

Sikidang? 

N : Cukup memuaskan, banyak spot yang bagus untuk foto. 
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P : Apakah fasilitas yang disediakan di Kawah Sikidangsudah cukup 

memadai? 

N : Fasilitas yang disediakan sangat memadai, dari parkiran, toilet juga bersih, 

kemudian ada mushola juga. Disediakan beberapa kursi disepanjang jalan 

menuju kawah, itu sangat membantu wisatawan yang kecapekan. 

P 

N 

 

 

 

P 

N 

: Apa saja pelayanan yang dapat dinikmati wisatawan? 

: Pelayanan yang saya dapat masih tergolong minim ya, hanya ada petugas 

loket tiket dan pengecekan tiket masuk. Bahkan saya tidak ditawarkan untuk 

menggunakan jasa tour guide, saya tidak tahu apakah memang ada jasanya 

atau tidak. 

: Untuk kulinernya sendiri apa ada yang menarik menurut anda? 

: Untuk kulinernya saya gak terlalu memperhatikan ya, karena memang 

tujuan saya kesini untuk berfoto dan liburan. 

P 

 

 

N 

: Bagaimana harapan atau saran anda sebagai wisatawan tentang destinasi 

Kawah Sikidang sebagai daya tarik wisata unggulan untuk menigkatkan 

kepuasan dan kunjungan wisatawan? 

:Harapan saya sih jalan menuju tempat wisata ini bisa direnovasi atau 

diperlebar lagi ya, juga untuk pupuk kendang dibeberapa area pinggir jalan 

juga sebaiknya bisa ditutup terpal atau dipindahkan supaya wisatawan lebih 

nyaman. Jasa tour guide juga perlu ada supaya wisatawan bisa mengetahui 

asal-usul dari wisata tersebut. 
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Wisatawan 2 

Nama : Ahmad 

Asal : Banyumas 

Umur : 26 Tahun 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Pekerjaan : Supir 

Keterangan : P : Peneliti 

: N : Narasumber 

   

P : Selamat siang Mas. Terima kasih karena Mas telah bersedia meluangkan waktu 

untuk menjawab beberapa pertanyaan yang akan saya tanyakan hari ini mas. 

N : Selamat siang mas. Silahkan mas ajukan hal-hal yang mas rasa penting kepada 

saya. saya akan berusaha menjawab dengan lengkap dan jelas. 

P : Sebelumnya apakah sudah pernah berkunjung ke Kawah Sikidang ini? 

N : Saya sudah beberapa kali kesini mas, terakhir saya kesini pas tahun 2016/2017, 

saat itu saya berkunjung Bersama teman-teman saya. Dulu belum sebagus sekarang 

ya penataannya, belum ada jembatan kahjyangan, pagar kawahnya juga hanya dari 

bambu , dulu juga masih ada pedagang telur rebus belerang ini, tapi setelah 

penataan dan adanya batas pagar kawah ini pegadang telur itupun sudah gak ada 

ya. 

P : Manfaat apa yang mas terima sebagai wisatawaan saat berkunjung ke Kawah 

Sikidang? 

N : Bagaikan sebuah anugerah ya mas, Kawah Sikidang diciptakan dengan segudang 

potensi dan keunikan yang hampir tak terhingga. Di kompleks obyek wisata ini 

terdapat beberapa kawah aktif. Satu yang paling besar adalah Kawah Sikidang ini. 

Sementara di sekitarnya, ada beberapa kawah yang bentuknya hanya kecil serta 

terdapat beberapa kawah yang sudah mati, Namun perlu diingat bahwa seperti pada 

kawah-kawah yang lain, material yang keluar dari Kawah Sikidang seperti air dan 

asap mengandung unsur belerang yang tinggi. 
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P : Ohh seperti itu ya mas, lalu bagaimana kualitas akses transportasi menuju Kawah 

Sikidang? 

N : Jalan yang sudah ditata rapi, sisi kawah yang dipagar, terdapat penjaga berpatroli, 

dll.kalau menuju kawah sikidang bisa menggunakan google maps sebagai petunjuk 

arah dengan tujuan wonosobo, kemudian lanjut ke Kawah Sikidang. 

P : Berati sudah aman ya mas menuju ke Kawah Sikidang ini? 

N : Iya mas, sudah mulai bagus dan juga adanya perbaikan jalan ini 

P : Lalu menurut mas tentang atraksi yang disuguhkan di Kawah Sikidang ini 

bagaimana mas? 

N : Di sini kamu bisa menikmati alam dan berfoto dengan megahnya Kawah 

Sikidang. Tetapi nih mas jangan lupa pakai masker untuk meminimalisir bau 

belerang dan hirupan gas beracun dan gunakanlah alas kaki yang tebal 

P : Selain itu, apa fasilitas di kawah sikidang memadai mas? 

N : Lumayanlah mas walaupun pemeliharaan pada kelestarian dan fasilitas-fasilitas 

yang ada di kawah sikidang sangat kurang tetapi tersedia tempat parkir khusus 

untuk kendaraan wisatawan. 

P : Selain itu, pelayanan yang dapat wisatawan nikmati apa saja mas? 

N : Masyarakat sekitar kawah sikidang mempunyai aktifitas kesenian jadi bisa kita 

nikmati, atau untuk pelayanan nya itu ramah sih mas yaa. 

P : Kalau untuk harapan mas sendiri sebagai wisatawan tentang destinasi ini sebagai 

unggulan dan berwisata bagaimana mas? 

N : Objek wisata masih dapat digali sehingga dapat tumbuh lebih lanjut. Masyarakat 

sekitar Kawah Sikidang ini kan mempunyai aktifitas kesenian nah itu dapat dijual 

kepada wisatawan dan bisa menjadi salah satu daya tarik dari sini ni mas. 

P : Dari segi seni perlu di tampilkan ya mas 

N 

P 

N 

: Iyaa mas seperti itu 

: Untuk kulinernya sendiri apakah ada yang menarik oleh anda? 

: Sebenernya saya pengin nyoba telur rebus belerang itu lagi, tapi berhubung 

penjualnya sudah tidak ada ya mau gimana lagi mas. 

P : Baik pertanyaan yang saya tanyakan tadi sudah mas jawab, saya mengucapkan 

banyak terima kasih dan maaf mengganggu atas waktu masnya 
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N : Iya mas tidak apa-apa, sama sama mas 

 

Narasumber 3 

Nama : Saeful 

Asal : Pekalongan 

Umur : 31 Tahun 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Pekerjaan : Freelance 

Keterangan : P : Peneliti 

: N : Narasumber 

   

P :Selamat Siang Mas, boleh saya meminta waktunya untuk saya wawancarai 

mengenai Kawah Sikidang? 

N 

P 

N 

: Nggih mas siang, silahkan monggo, dimulai saja 

: Sebelumnya apakah sudah pernah berkunjunga ke Kawah Sikidang ? 

: Ini kali ketiga saya kesini mas, karena kebetulan rumah saya juga tidak terlalu 

jauh jadi sering bisa dibilang sering liburan disini 

P : Manfaat apa yang mas terima atau rasakan sebagai pengunjung yang berkunjung 

ke Kawah Sikidang ini? 

N : Saya merasa liburan yang menyenangkan ya mas, disini juga bisa sekalian 

refreshing. 

P : Kalau untuk akses transportasi menuju kawah sikidang bagaimana? 

N : Kalo angkutan umum masih jarang ya mas, saya hanya baru lihat angkutan umum 

dari arah Wonosobo itupun tidak sampai depan pintu masuk Kawah Sikidang, hal 

ini sebenernya juga perlu diperhatikan oleh pengelola, gimana membuat rute 

angkutan umum khusu wisata yaa. Kalo menggunakan kendaraan pribadi jalan 

untuk menuju tempat ini yaitu lewat Banjarnegara dengan jalan tembus ke 

Kecamatan Batur, atau melewati Kabupaten Batang jika kalian dari arah utara 

Dieng. 

P : Berarti bisa dikatakan aman ya mas untuk menuju lokasi ini? 
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N : Jalan yang sudah ditata rapi, sepanjang jalan tentu saja disajikan pemandangan 

khas perbukitan. Jalan sudah beraspal halus dan juga banyak papan petunjuk jalan 

menuju Kawah Sikidang itu sendiri, kalau mau lebih mudah tinggal gunakan saja 

google maps. 

P : Berarti sudah aman ya mas menuju ke Kawah Sikidang ini? 

N : Yaa lumayan lah ya mas 

P : Kalau untuk atraksi Kawah Sikidang ini bagaimana mas? 

N : Kita bisa melihatnya dari jarak yang sangat dekat dari luar pagar kayu yang 

berjarak sekitar 1 meter saja. Ada penduduk lokal yang merebus telur didalam 

kawah dan dijual kepada para pengunjung yang berminat mencoba sensasi unik 

yang tidak ada duanya ini. 

P : Atraksinya kan sudah ni mas, nah kalau untuk fasiitasnya sendiri menurut mas 

gimana? 

N : Masih kurang ya mas, kalo dari toilet ada, lahan parkir juga ada untuk para 

wisatawan tetapi menurut saya masih kurang aman ya mas, kalua bisa juga sih 

disekitar sini ada penginapan atau sejenisnya karna kan yang berkunjun kesini pasti 

ada orang luar provinsi dan kadang ada yang belum pulang karna suka dengan 

view-nya. 

P : Masukan dari masnya berarti kalau bisa dikasih tempat penginapan atau 

sejenisnya untuk pengunjung yang jauh dan juga lahan parkir bisa dijaga lebih 

aman? 

N : Iya mas, kurang lebih seperti itu. 

P : Nah, untuk pelayanan yang dapat dinikmati apa saja mas? 

N 

 

 

P 

N 

: Dari pihak sini menyediakan empat pintu darurat yang bisa dimanfaatkan bagi 

yang membawa bayi, penyandang disabilitas, sakit, hamil, dan berkebutuhan 

khusus dan juga ada nomor layanan darurat. 

: Untuk kulinernya sendiri apakah ada yang menarik oleh anda? 

: Untuk kuliner disini lumayan banyak pilihannya ya mas, tinggal pilih mau makan 

apa, tapi ya tentu saja hanya makanan khas desa pegunungan. Dulu saya paling 

suka telur rebus kawah, selain enak katanya juga bisa buat obat hehe. Tempe 
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Kemul saya juga suka, sangat cocok untuk dijadikan teman ngopi di tempat dingin 

ini. 

P : Baik mas, ini pertanyaan terakhir ni, harapan mas terhadap kawah sikidang ini 

apa untuk kedepannya? 

N : Harapan saya semoga kawah ini tetap terjaga keasliannya dan pengunjung yang 

datang tidak membuang sampah sembarangan karena saya masih melihat beberapa 

sampah berserakan di jalan dan pengelola juga harus menyediakan tempat sampah 

di sudut-sudut Kawah Sikidang ini. Serta wisatawan tidak merusak fasilitas yang 

ada atau yang akan dibuat, dan juga fasilitasnya semoga ditambah dan kalau bisa 

ada pengawas atau polisi dari pariwisata agar kawah ini tetap aman. 

P : Aamiin, semoga setelah ini ada pengawas ataupun polisi pariwisata yang 

mengawas, baik terima kasih mas atas waktunya yang sudah diberikan, sehat selalu 

buat masnya 

N : Sama-sama Mas 

 

 

Narasumber 4 

Nama : Islah 

Asal : Pekalongan 

Umur : 26 Tahun 

Jenis Kelamin : laki-laki  

Pekerjaan : Buruh 

Keterangan : P : Peneliti 

: N : Narasumber 

   

P : Selamat siang mba maaf mengganggu waktunya saya ingin bertanya-tanya sedikit 

tenang wisata Kawah Sikidang? 

N 

P 

N 

: oh, iyaa mas silahkan 

: Sebelumnya apakah sudah pernah berkunjung ke Kawah Sikidang ? 
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: Baru dua kali saya kesini mas, kalau ke Dieng pasti yang pertama saya kunjungi 

Kawah Sikidang. Tertarik kesini juga karena video jembatan kahyangan lewat di 

Tiktok saya. 

P : saya langsung ya mas untuk pertanyaan pertamanya, apa saja manfaat yang mas 

rasakan selama ada di Kawah Sikidang ini? 

N : Waktu saya datang saya merasakan bahagia dan senang ya mas dan bisa sekalian 

refreshing mas. 

P : Nah, kalau untu akses transportasi menuju kawah sikidang bagaimana mas? 

N : Aman sih mas kalau menuju kesini tapi karna adanya pupuk kandang disepanjang 

jalan menuju kawah sikidang maupun dijalan-jalan antar objek wisata lainnya 

membuat tidak semangat. 

P : Kurangnya pemandangan yang perlu diperhatikan Masyarakat sekitar ya mas, 

kalau untuk atraksi yag ada di Kawah Sikidang bagaimana mas? 

N : Iyaa mas, kalau untuk atraksinya bagus sih mas apalagi anak muda sekarang kan 

suka yang alam dan asri, sejauh mana pun pasti mereka kunjungi mas 

P : ohh begitu ya mas, kalau untuk fasilitasnya bagaimana mas? 

N : kalau fasilitas sih ada ya mas, tempat parkir ada, toilet ada, musholla ada, dan 

juga kios-kios souvenir juga ada mas 

P : Nah, untuk pelayanannya bagaimana mas? 

N : Pelayanan yang diberikan ramah tapi tu mas kurang pengawasan dari pihak 

keamanan ya mas 

P : Pengawas wisata gitu ya mas? 

N : Iya mas, atau mungkin dari pengelola atau masyarakatnya bisa untuk 

mengawasinya. 

P : Baik mungkin itu sebagai masukan buat pihak pengelola ya, selanjutnya 

pertanyaan terakhir mba, apa harapan mba untuk Kawah Sikidang ini? 

N 

P 

 

N 

 

: Harapannya sih semoga makin bagus dan tetap berkembang aja sih mas. 

: Untuk kulinernya sendiri apakah ada yang menarik oleh anda? 

: Kuliner disini lumayan banyak ya mas, tinggal pilih mau yang dimakan ditempat 

atau bawa pulang. Kalo untuk makan ditempat itu ada Mie Ongklok sama tempe 
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 kemul itu enak di makan pas panas, untuk yang dibawa pulang ada Carica dan juga 

Purwaceng walaupun Purwaceng bisa juga diseduh ditempat. 

P : Terima kasih banyak ya mas atas waktunya 

N : Sama-sama mas. 

 

Narasumber 5 

Nama : Sarah 

Asal : Magetan 

Umur : 24 Tahun 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Pekerjaan : Mahasiswa 

Keterangan : P : Peneliti 

: N : Narasumber 

   

P : Selamat Sore mba, ijin minta waktunya untuk bertanya tentang wisata kawah 

sikidang ini 

N 

P 

N 

: Sore, boleh mas silahkan 

:Sebelumnya sudah pernah berkunjung ke Kawah Sikidang? 

: Saya baru pertama kali kesini karena penasaran dengan keindahan alamnya 

P : Baik mba, kita langsung untuk pertanyaan pertama ya mba, apa manfaat yang 

didapat waktu mba berkunjung ke Kawah Sikidang ini? 

N : Menurut saya sih ini bisa menjadi trend saat ini ya mas, dengan wisata alamnya 

dan mungkin ini bisa bermanfaat juga kepada Masyarakat sekitar mungkin sebagai 

pemasukan ekonomi. 

P : Membantu perekonomian yang seperti bagaimana menurut mba? 

N : Ya seperti mendirikan kios, juru parkirnya juga kalo bisa ditambah. 

P : Oh seperti itu ya mba, waktu perjalanan mba menuju ke kawah sikidang ini 

bagaimana mba? 

N : Menuju kesini ya gitu mas, tapi mungkin butuh dilebarin sedikit sih soalnyakan 

disini tidak hanya mobil dan motor tetapi ada bus-bus pariwisata juga. 
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P : Baik mba, mungkin itu bisa menjadi masukan untuk pemerintah kedepannya ya 

mba, nah kalau untuk atraksi yang disuguhkan bagaimana? 

N : Kalau untuk atraksinya ini yang pasti asri ya mas, mungkin kalau ada kearifan 

lokal perlu dikembangin tu mas, kan bisa menjadi daya tarik untuk pengunjung 

lainnya. 

P : Iyaa mba disini ada kesenian, mungkin nanti bisa jadi masukan buat pengelola 

buat menjadi daya tarik 

N : Ohh ada toh mas, iya tu mas bisa jadi nilai tambah buat kawah tu mas 

P : Iyaa mba, saya lanjut untuk pertanyaan berikut ya mba, fasilitas yang ada disini 

menurut mba apakah lengkap atau kurang lengkap dan memadai atau tidak? 

N : Untuk fasilitas yang tersedia untuk wisatawan di Kawah Sikidang seperti, Jasa 

pemandu wisata, jasa foto, naik kuda, sewa motor atv, warung makan, spot foto, 

toilet umum atau kamar mandi dengan air bersih, mushola, lahan parkir luas, dan 

kios aneka souvenir. Untuk penginapannya sendiri masih sangat sedikit ya mas 

itupun hanya sekelas homestay, karena saya abis bepergian jauh pastinya pengin 

nginep ditempat yang nyaman dan bersih tapi setelah mencari disekitar sini belum 

ada yang cocok, akhirnya saya memesan hotel di dekat alun-alun Wonosobo. 

P : Untuk pelayanannya sendiri bagaimana mba? 

N : Pelayanannnya sih oke aja mas. 

P : Kalau untuk harapan mbanya untuk wisata ini apa? 

N 

P 

N 

: Yaaa semoga makin berkembang dan banyak pengunjungnya 

: Untuk kulinernya sendiri apakah ada yang menarik oleh anda? 

: Untuk kuliner sendiri banyak juga yang perlu dicoba seperti Mie Ongklok, Sego 

Megono, juga Tempe kemul. Untuk oleh-oleh kita bisa beli Carica. Saya paling 

suka si Mie Ongkloknya yak arena cocok dengan hawa udara disini” 

P : Baik, terima kasih mba atas waktunya 

N : Sama-sama mas. 
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Lampiran 3 – Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 4 – Lembar Bimbingan 
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